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BAB XII
DISKUSI DAN KESIMPULAN

XI1.11.  Diskusi

Prarencana Pabrik Triacetin dari gliserol dan asam asetat ini didasarkan
pada kebutuhan bahan bakar yang semakin meningkat akan tetapi tidak
diimbangi dengan kwalitas dari bahan bakar tersebut. Salah satu faktor kwalitas
dari bahan bakar dipengaruhi oleh adanya zat additif yang ditambahkan pada
bahan bakar tersebut. Triacetin adalah salah satu alternatif bahan bakar yang
dapat dicampur dengan bahan bakar minyak untuk menaikkan nilai oktan. Hal
ini didukung dengan tidak adanya pabrik produksi Triacetin sebagai zat additif
bahan bakar di Indonesia.

Kebutuhan bahan baku untuk pembuatan Triacetin adalah Gliserol dan
Asam Asetat. Gliserol dan asam asetat ini dreaksikan menggunakan katalis
Amberlyst-15 menghasilkan Triacetin. penggunaan Gliserol sebagai bahan baku
karena penggunaan gliserol di Indonesia yang kurang sedangkan produksinya

setiap tahun semakin meningkat.

Kelayakan Rencana Pabrik Triacetin dari Gliserol dan Asam Asetat ini
dapat dilihat dari beberapa faktor sebagai berikut :

e Segi proses dan produk yang dihasilkan
Ditinjau dari mekanisme proses dan produk yang dihasilkan, Triacetin ini
dapat menyesuaikan dengan kualitas produk yaitu sebesar 99,7%.

e Segi bahan baku
Bahan baku Triacetin ketersediannya meningkat dari tahun ke tahun di
dunia sehingga kebutuhan bahan baku dapat dengan mudah diperoleh.

e Segi lokasi
Pabrik ini didirikan di kec. Purwakarta, Cilegon Banten. Dimana dekat

dengan sumber air untuk utilitas (Waduk Nadra Cengkareng) serta
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terletak di jalur utama untuk memudahkan distribusi produk di seluruh
nusantara.
e Segi ekonomi
Untuk mengetahui kelayakan Pabrik Triacetin dari Gliserol dan Asam
Asetat ditinjau dari segi ekonomi, maka dilakukan analisa ekonomi
dengan metode Discounted Cash Flow. Hasil analisa tersebut
menyatakan :
o Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 4 tahun
6 bulan 28 hari
o Waktu pengembalian modal (POT) setelah pajak adalah 4 tahun 9
bulan
o Break Even Point (BEP) sebesar 32,3%

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
Prarencan Pabrik Triacetin dari Gliserol dan Asam Asetat ini layak untuk
dilanjutkan ke tahap perencanaan, baik dari segi teknis maupun ekonomis.
XI1.12.  Kesimpulan

Pabrik : Triacetin dari Gleserol dan Asam Asetat
Kapasitas : 7.000 ton/tahun
Bahan Baku : Asam Asetat dan Gliserol

Sistem Operasi  : Semi Kontinyu

Utilitas
e AirPendingin  :1.392.389,7129 m®/ hari
e Listrik : 207 kKW
e Bahan bakar
o Gas Alam : 3445,9813 m*/tahun
o Diesel : 2,0754 m3/tahun
Jumlah tenaga kerja : 140 Orang
Lokasi Pabrik : Kecamatan Purwakarta, Kota Cilegon, Banten.

Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow

e Rate of Investment (ROI) sebelum pajak  : 34%
e Rate of Investment (ROI) setelah pajak : 28%
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e Rate of Equity (ROE) sebelum pajak
e Rate of Equity (ROE) setelah pajak
e Pay Out Time (POT) sebelum pajak
e Pay Out Time (POT) setelah pajak

e Break Even Point (BEP)

1 64%

1 63%

: 3 tahun 10 bulan 14 hari
- 4 tahun 1 bulan 17 hari

: 15%
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